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Leptospirosis di Kabupaten Demak telah menjadi endemis dan menjadi masalah prioritas
karena insiden rate yang cukup tinggi. Berdasarkan data profil kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak, angka kesakitan leptospirosis di Puskesmas Demak | masih jauh dari
target nasional yaitu 17,3 per 100.000 penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan Program Pencegahan dan Pengendalian Leptospirosis di Puskesmas Demak |
dari aspek masukan, proses, keluaran, dan lingkungan. Metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitik melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan
adanya kendala dari aspek masukan antara lain masih ada sumber daya manusia dengan
tugas ganda dan belum terlatih, realisasi dana tidak sesuai perencanaan, dan belum terdapat
SOP spesifik tentang leptospirosis. Dari aspek proses, surveilans masih pasif, penyelidikan
epidemiologi dan penyuluhan masih belum optimal, serta upaya pengendalian faktor risiko
tidak berjalan rutin. Aspek keluaran terdapat temuan kasus dengan insiden rate 14,1 per
100.000 penduduk sehingga masih jauh dari taget nasional dan capaian pelaporan belum
memenuhi target. Aspek lingkungan, dukungan masyarakat masih kurang dan penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih buruk. Disarankan bagi puskesmas dapat
meningkatkan komitmen para pelaksana dalam memberikan pelayanan yang berkualitas,
memperbaiki koordinasi dengan jejaring dalam penemuan dan pelaporan kasus secara aktif,
dan memberikan edukasi kepada pasien, keluarga pasien, dan masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai penyakit leptospirosis.
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